DAFTAR PUSTAKA

A. Buku

Afandi, Dedi. Visut Et Repertum Tata Laksana Dan Teknik Pembuatan.
Kedua. Fakultas Kedokteran Universitas Riau, 2017.

Aristotle, Lesley Brown, and David Ross. Etika Nikomakhos. Baru. Oxford
World’s Classics, 2009.

Caffo, E, L Asta, and F Scandroglio. Kekerasan Dan Eksploitasi Anak: Apa
Yang Kita Ketahui Tentang Masalah Ini Dan Perspektif Baru, 2021.
https://doi.org/https://doi. org/10. 1007/978-3-030-66654-5 2.

Christianto, Hwian. Kejahatan Kesusilaan; Penafairan Ekstensif Dan
Studi Kasus. Yogyakarta: Suluh media, 2017.

Eleanora, Fransiska Novita, Zulkifli Ismail, Ahmad, and Melanie Pita
Lestari. Buku Ajar Hukum Perlindungan Anak Dan Perempuan.
Pertama. kota malang: Madza Media, 2021.

Flora, Henny Saida, Kasmanto Rinaldi, Jusri Mudjrimin, Sitta Saraya,
Yusrina Handayani, Ratna Jaya, Rudy Dwi Laksono, et al. Hukum
Pidana Di Era Digital. Batam: CV Rey Media Grafika, 2024.

Gunardi. Buku Ajar Metode Penelitian Hukum. jakarta selatan: Damera
Press, 2022.

Hakim, Lukman. Asas-Asas Hukum Pidana Buku Ajar Bagi Mahasiswa.
Yogyakarta: cv budi utama, 2019.

Marzuki, Peter Mahmud. Pengantar llmu Hukum. Jakarta: kencana, 2017.

Muhaimin. Metode Penelitian Hukum. mataram: Mataram University
Press, 2020.

Munajat, Makhrus. Peradilan Pidana Anak Di Indonesia. Yogyakarta:
Ierpro Kreasindo, 2018.



Mustafa, La Ode Ali, Hadibah Z. Wadjo, Samaluddin, Ahyani Hisam, &
Miftakhul Huda, Hardi Done, Harly Clifford Salmon Jonas, et al.
Sistem Hukum Pidana Anak Di Indonesia. Widina Media Utama,
2024.

Pratiwi, Siswantari. Perlindungan Hukum Bagi Anak Sebagai Korban
Kekerasan Seksual. malang: Inteligensia Media, 2023.

Qamar, Nurul, and Farah Syah Rezah. Metode Penelitian Hukum Doktrinal
Dan Non-Doktrinal. makassar: CV. Social Politic Genius, 2020.

Rawls, John. 4 Theory of Justice. Revisi. Harvard University Press, 1971.
https://doi.org/https://doi.org/https://doi. org/10. 2307/j. ctvkjb25m.

Rescue, United Nations Children’s Fund (UNICEF), International, and
Committee (IRC). Caring for Child Survivors of Sexual Abuse
Guidelines. Second. new york: unicef, 2023.

Solikin, Nur. Pengantar Metodologi Penelitian Hukum. jawa timur: CV.
Penerbit Qiara Media, 2021.

Sudaryono, and Natangsa Surbakti. Hukum Pidana Dasar-Dasar Hukum
Pidana Berdasarkan KUHP Dan RUU KUHP. Surakarta:
Muhammadiyah University Press, 2017.

Wardana, Surya Kusuma. Hukum Pidana. jakarta utara: perbit buku
indonesia, 2025.

Zikry, Ichsan. Notes on the Law Which Qualifies *“ Barang Bukti ” as Legal
Evidence. Institute for Criminal Justice Reform, 2023.

Zulyadi, Rizkan. “Optimalisasi Perlindungan Anak Sebagai Korban
Kekerasan Seksual.” Sanksi, 2024, 17-22.

B. Peraturan Perundang-Undangan

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 1990 Tentang
Pengesahan Convention On The Rights Of The Child (Konvensi



Tentang Hak-Hak Anak) (1990).

Pasal 1 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Mengenai
Perlindungan Anak (2014).

Pasal 183 Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (1981).

Pasal 184 Kitab Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 Tentang Hukum
Acara Pidana (1981).

Pasal 184 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 Tentang Hukum Acara
Pidana, 19 no 2 § (1981).

Pasal 25 Undang-undang (UU) Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak
Pidana Kekerasan Seksual (2022).

Pasal 285 Kitab Undang Undang Hukum Pidana (1981).

Pasal 287 Ayat (1) Kitab Undang Undang Hukum Pidana (1981).

Pasal 287 Kitab Undang Undang Hukum Pidana (n.d.).

Pasal 289-290 Kitab Undang Undang Hukum Pidana (n.d.).

Pasal 4-5 Undang-undang (UU) Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak
Pidana Kekerasan Seksual (2022).

Pasal 5 huruf a Undang-undang (UU) Nomor 12 Tahun 2022 tentang
Tindak Pidana Kekerasan Seksual (2022).

Pasal 66-75 Undang-undang (UU) Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak
Pidana Kekerasan Seksual (2022).

Pasal 76D Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 Mengenai Perlindungan
Anak (2016).



Pasal 81 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 Mengenai
Perlindungan Anak (2016).

Pasal 81 ayat (3) juncto Pasal 76D dari Undang-Undang Nomor 17 Tahun
2016 tentang Perlindungan Anak (2016).

Pasal 81 Ayat (3) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 mengenai
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2016 tentang Amandemen Kedua atas Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak (2016).

Pasal 81 Ayat (3) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 Tentang
Perlindungan Anak (2016).

Undang-Undang No. 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan
Seksual. (2022).

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 Tentang Perlindungan Anak
(2016).

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak
(2014).

C. Artikel/Karya Ilmiah

Akbara, Dwitiaz Jumadin, JT Pareke, Hendi Sastra Putra, Betra Sarianti,
and Riri Tri Mayasari. “Penegakan Hukum Dalam Tindak Pidana
Penyelundupan Pakaian Bekas (Studi Peran Bea Cukai Di Kota
Bengkulu).” Jurnal Scientia lustitiae, 2023.

Angin, Arty Sriwahyuni Br Perangin, Made Sugi Hartono, and I Nengah
Suastika. “Analisis Yuridis Tindak Pidana Persetubuhan Oleh Anak
Terhadap Anak Atas Dasar Suka Sama Suka Berdasarkan Prinsip
Kepentingan Terbaik Bagi Anak (Studi Putusan Nomor
8/Pid.Sus/2021/Pn Sgr).” Journal Komunikasi Yustisia Vol.5, no. 8
(2022): 145-56.

Betra Sarianti, and Sinung Mufti Hangabei. “Faktor Yang
Melatarbelakangi Terjadinya Kekerasan Seksual Pada Anak Dalam



Lingkungan Keluarga.” Jurnal IDEA, 2021, 21-33.

Carmeilia, Indah, Hendi Sastra Putra, Sinung Mufti Hangabei, and Hendri
Padmi. “Tinjauan Viktimologi Tindak Pidana Persetubuhan Terhadap
Anak Yang Berkebutuhan Khusus (Studi Kasus Di Unit Ppa Polresta
Bengkulu).” Jurnal Viktorologi, 2020.
https://repository.umb.ac.id/230/1/JURNAL Indah Carmeilia.pdf.

Diana, Wahyu Prawesthi, and Bahrul Amiq. “Criminal Provisions For
Perpetrators Who Commit Criminal Acts of Copulation And Lewd
Acts Against Minors.” Indonesian Journal of Law and Justice vol.4,
no. 1 (2024): 1-13.
https://doi.org/https://doi.org/10.47134/ij1j.v1i4.2345.

Habibia, Thomi Rizqullah, Rangga Jayanuarto, Sinung Mufti Hangabei,
Mikho Ardinatad, and Ahmad Dasan. “Urgensi Konsep Restorative
Justice Dalam Keseimbangan Keadilan Bagi Pelaku Dan Korban.”
Scientia lustitiae, 2023.

Hakim, Lukman. Asas-Asas Hukum Pidana Buku Ajar Bagi Mahasiswa.
Yogyakarta: cv budi utama, 2019.

Halim, Hartaty, and Hery Firmansyah. “Effectiveness of Child Protection
Laws in Cases of Sexual Abuse of Minors.” Indonesian Journal of
Social Technology vol.5, no. 12 (2024).

Handoko, Dimas, and Yeni Widowaty. “Analisis Perlindungan Hukum
Terhadap Anak Sebagai Korban Kejahatan Kekerasan Seksual.”
Media of Law and Sharia vol.4, no. 1 (2022): 14-33.

Hidayati, Tara Devilla, and Lalu Saipudin. “Analisis Perkara Pidana
Persetubuhan Terhadap Anak (Studi Putusan Nomor 124/Pid.
Sus/2023/Pn Sel).” Jurnal Parhesia vol.2, no. 2 (2024): 101-3.

Imanti, Yuniar Diva, and Bambang Santoso. “Analisis Pertimbangan
Hakim Dalam Perkara Persetubuhan Anak (Studi Putusan No.
989/Pid. Sus/2021/PN. Bdg).” Jurnal llmu Sosial Dan Humaniora
vol.2, no. 3 (2024).



Karisa, Immaculata Anindya. “Analisis Pertimbangan Hakim Dalam
Penjatuhan Pidana Terhadap Tindak Pidana Pencabulan Oleh Anak
(Studi Kasus Putusan Pengadilan Negeri Klaten Nomor:
35/Pid.Sus.Anak/2014.Pn.Kln).” Jurnal Verstek 8 (2014): 157-67.

Loi, Yudis Julman. “Analisis Hukum Terhadap Pertimbangan Hakim
Dalam Pemidanaan Tindak Pidana Trafficking.” Jurnal Panah
Hukum vol.3, no. 1 (2024): 55-65.

Manalu, Sahata. “Tinjauan Yuridis Pembuktian Tindak Pidana
Persetubuhan Anak.” Fiat lustitia: Jurnal Hukum vol.2, no. 1 (2021):
79-91. https://doi.org/https://doi. org/10. 54367/fiat. v1i2. 1155.

Mayasari, Riri Tri, and Mikho Ardinata. “Peranan Pemerintah Daerah
Dalam Upaya Penanggulangan Eksploitasi Terhadap Anak Di Kota
Bengkulu Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002
Tentang Perlindungan Anak.” Al-Imarah: Jurnal Pemerintahan Dan
Politik Islam vol.5, no. no.2 (2020).

Mayasari, Riri Tri, and Weti. “Sinegritas Lembaga Terhadap Perlindungan
Anak Korban Kekerasan, Orang Tua Terindikasi Gangguan Jiwa Di
Kota Bengkulu.” Jurnal Pengabdian Masyarakat Mandira Cendikia
vol.3, no. no.6 (2024): 52-57.

Nurul, Ayriza, and Fadhila Tanjung. “Prinsip The Best Interest of The
Victim : Pemidanaan Terhadap Anak Yang Melakukan Tindak Pidana
Pemerkosaan.” Jurnal Al Azhar Indonesia Seri Ilmu Sosial vol.4
(2023): 12-21.

Rahma, Firli, Tri Rahayu, Tri Susilowati, and Muhammad Andri. “Analisis
Yuridis Putusan Nomor 26 / Pid . Sus /2025 / PN Jombang Terhadap
Tindak Pidana Persetubuhan Dengan Anak Di Bawah Umur Legal
Analysis of Decision No . 26 / Pid . Sus / 2025 / PN Jombang on the
Crime of Sexual Intercourse with a Minor.” Justicia Journal vol.14,
no. 2 (2025): 302.

Rezki Awaliah Mansur, and Fadli Andi Natsif. “Tinjauan Yuridis Terhadap
Putusan Hakim Mengenai Tindak Pidana Persetubuhan Anak (Studi
Kasus Putusan No. : 6/Pid. Sus. Anak/2017/PN. Bantaeng).” Alauddin
Law  Development  Journal  vol.4, no. 3 (2022).
https://doi.org/https://doi. org/10. 24252/aldev. v4i3. 19696.



Rivanie, Syarif Saddam, Syamsuddin Muchtar, Audyna Mayasari Muin,
A.M. Djaelani Prasetya, and Ali Rizky. “Perkembangan Teori-Teori
Tujuan Pemidanaan.” Halu Oleo Law Review vol.6, no. 2 (2022): 176.

Sahara, Melian, and Kayus Kayowuan. “Upholding the Best Interests of
the Child Principle in Police Investigations of Child Sexual Violence
Victims in Indonesia.” AL RISALAH: Jurnal Ilmu Syariah Dan
Hukum vol.25, no. 2 (2025).

Saragih, Owen Chinua, and Ermania Widjajanti. “Pertimbangan Hakim
Dalam Menjatuhkan Pidana Terhadap Pelaku Pencabulan Anak Yang
Menderita  Disabilitas  Intelektual (Studi  Putusan  Nomor
135/Pid.Sus/2018/Pn Btg).” Jurnal Reformasi Hukum Trisakti vol.6,
no. 2 (2024): 531.

Sari, Qorry Kharisma, Heni Siswanto, Yusdiyanto, and Sepriyadi Adhan S.
“Efektivitas Visum Et Repertum Dalam Tindak Pidana Penganiayaan
Anak.” Al-Zayn: Jurnal llmu Sosial & Hukum vol.3 (2025): 2502.

Sarianti, Betra. “Tingkat Kepatuhan Ayah Membayar Naftkah Anak Pasca
Perceraian.” Supremasi Hukum: Jurnal Penelitian Hukum vol.27, no.
2 (2018): 105.

Sarianti, Betra, and Rio Saputra. “Penyelesaian Pelanggaran Lalu Lintas
Secara Damai Di Bengkulu Tengah Perspektif Sosiologi Hukum.”
Jurnal Ilmiah Idea vol.1, no. 2 (2022).

Savitri, Niken. ‘“Pembuktian Dalam Tindak Pidana Kekerasan Seksual
Terhadap Anak.” Jurnal Bina Mulia Hukum vol.4, no. 2 (2020).
https://doi.org/DOI: http://dx.doi.org/10.23920/jbmh.v4i2.323.

Sembiring, Andreas teguh prakoso. “Analisis Yuridis Tindak Pidana
Persetubuhan Terhadap Anak (Putusan Nomor 51/Pid. Sus/2016/PN.
Kbu).” Universitas Jember, 2018.

Setiawan, Deni, Awan Maulidin Juna, M. Surya Fadillah, Oktarianda,
Sabdia Zulkarnen, Agus Rizal, and Ibnu Satrio. “Prinsip
Proporsionalitas Dalam Penerapan Hukuman Pidana Di Indonesia.”
Jurnal llmiah Mahasiswa Multidisiplin vol.1, no. 3 (2024): 266.



Simandjuntak, Reynold, and Claudio Junior Willem Rambing. “Keadilan
Prosedural Dan Kepastian Hukum Dalam Perkara Perdata ( Analisis
Yuridis Putusan Mahkamah Agung Nomor 555 PK / Pdt / 2023 ).”
Jurnal Pendidikan Dan Sosial Humaniora vol.5, no. 4 (2025).

Sulardi, and Yohana Puspitasari Wardoyo. “Legal Certainty |,
Purposiveness, And Justice In The Juvenile Crime Case.” Jurnal
Yudisial vol.8, no. 3 (2015): 251.

Susanto, Joko. “Data Kementerian PPPA: Kekerasan Anak Capai 28.831
Kasus Pada 2024.” NU Online, 2024. https://nu.or.id/nasional/data-
kementerian-pppa-kekerasan-anak-capai-28-831-kasus-pada-2024-
npRIs.

Widodo, Dieno Hendro, Bahrul Amiq, and Wahyu Prawesti.
“Pertanggungjawaban Hukum Tindak Pidana Persetubuhan Dengan
Kekerasan Terhadap Anak Di Bawah Umur Yang Dilakukan Oleh
Ayah Kandung Berdasarkan Putusan Nomor 81/Pid.Sus/2023/Pt Pal.”
Jurnal Penelitian Hukum vol.3, no. 01 (2024): 51-61.

Zikry, Ichsan. Notes on the Law Which Qualifies *“ Barang Bukti ” as Legal
Evidence. Institute for Criminal Justice Reform, 2023.

D. Website

Antara News. “Ayah Pemerkosa Anak Kandung Selama Empat Tahun
Ditangkap Di Bengkulu,” 2022.
https://www.antaranews.com/berita/3054873/ayah-pemerkosa-anak-
kandung-selama-empat-tahun-ditangkap-di-bengkulu.

Apriansyah, Riko Dwi. “Data Kasus Kekerasan Anak Di Bengkulu
Meningkat, UPTD PPA Terus Intensifkan Pendampingan.” Rakyat
Bengkulu, 2025. https://rakyatbengkulu.disway.id/kota-
bengkulu/read/709046/data-kasus-kekerasan-anak-di-bengkulu-
meningkat-uptd-ppa-terus-intensifkan-pendampingan/15.

Bengkulu Ekspress. “Ayah Di Bengkulu Diringkus Polisi Usai Kepergok
Istri Setubuhi Anak Kandung Sendiri,” 2025.
https://bengkuluekspress.disway.id/kasus-dan-
peristiwa/read/191473/ayah-di-bengkulu-diringkus-polisi-usai-



kepergok-istri-setubuhi-anak-kandung-sendiri.

Handi, Handi. “Kadis DP3AP2KB Menyebut Ada 86 Kasus Terbaru
Kekerasan Anak Dan Perempuan Di Bengkulu.” bengkulu news,
2024. https://www.bengkulunews.co.id/kadis-dp3ap2kb-menyebut-
ada-86-kasus-terbaru-kekerasan-anak-dan-perempuan-di-bengkulu.

Susanto, Joko. “Data Kementerian PPPA: Kekerasan Anak Capai 28.831
Kasus Pada 2024.” NU Online, 2024. https://nu.or.id/nasional/data-
kementerian-pppa-kekerasan-anak-capai-28-831-kasus-pada-2024-
npRIs.

E. Putusan Pengadilan

Pengadilan Negeri Bengkulu. Putusan Nomor 157/Pid.Sus/2025/PN Bgl
(2025).



